
xiii 

ABSTRAK 

ASUHAN KEPERAWATAN BERSIHAN JALAN NAFAS TIDAK  

EFEKTIF PADA ANAK BRONKOPNEUMONIA DI RUANG 

ANGGREK RSUD DR SOEGIRI LAMONGAN 

Penelitian Studi Kasus di RSUD Dr. Soegiri Lamongan 

Oleh: Ervi Tiko Nurharvian 

Pendahuluan: Bersihan jalan nafas tidak efektif merupaka ketidak 

mampuan untuk membersihkan sekret atau obtruksi saluran nafas guna 

memper-tahankan jalan nafas bersih, Bronchopneumonia merupakan 

peradangan pada parenkim paru yang disebabkan oleh bakteri, virus, jamur, 

ataupun benda asing yang ditandai dengan gejala panas yang tinggi, 

gelisa,dipsnea, napas cepat dan dangkal, muntah diare, serta batuk kering dan 

produktif. Di jawa timur sendiri pada tahun 2016 terdapat 8.215 kasus 

bronkopneumonia Penelitian ini bertujuan untuk melaksanakan asuhan 

keperawatn besihan jalan nafas tidak efektif pada anak Bronkopneumonia di 

RSUD Dr soegiri lamongan .Metode: Desain penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian studi kasus, subjeki penelitian yang digunakan adalah satu pasien dan 

keluarga dengan masalah keperawatan yaitu bersihan jalan nafas tidak efektif pada 

anak bronkopneumonia Di Ruang Anggrek Dr. Soegiri Lamongan. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara kepada keluarga dan pemerik-

saan fisik, serta studi dokumentasi. Untuk selanjutnya diinterpresen-

tasikan oleh peneliti diban-dingkan teori yang ada sebagai bahan untuk 

memberikan analisa secara deskriptif dengan menggunakan tahapan 

proses keperawatan.Hasil dan diskusi: Hasil studi kasus pada tahap 

pengkajian tidak terdapat kesenjangan antara tinjauan pustaka dan tinjauan kasus, 

diagnose keperawatan yang muncul yaitu bersihan jalan nafas tidak efektif dan 

hipertermi, intervensi dan pelaksanaa ditekankan pada manajemen nafas dan 

manajemen hipertermi tindakan sudah sesui dengan tindakan teori, pada tahap 

evaluasi akhir tidak tercapai hari ketiga, masalah bersihan jalan nafas tidak efektif 

belum teratasi dan masalah hipertermi teratasi hari ketiga. Upaya penatalaksanaan 

yang dapat dilakukan keluaraga dan perawat untuk anak bronkopneumonia 

dengan bersihan jalan nafas adalah dilakukan nebulaizer, suction, claping. 

Kata kunci: Bronkopneumonia, Bersihan jalan nafas tidak efektif , 

asuhan keperawatan 
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ABSTRACT 

 

NURSING CARE CLEARANCE ROAD BREATHLESS EFFECTIVEIN 

CHILDREN BRONKOPNEUMONIA IN THE ANGGREK ROOM OF 

THE RSUD DR. SOEGIRI LAMONGAN 

 
Case Study Research in RSUD Dr. Soegiri Lamongan 

 

By : Ervi Tiko Nurharvian 

 
Introduction: Ineffective airway clearance is the inability to clear secretions or 

airway obstruction to maintain a clean airway. Bronchop-neumonia is an 

inflammation of the lung parenchyma caused by bacteria, viruses, fungi, or 

foreign bodies marked by symptoms of high heat, anxiety, dyspnea, shallow, 

shallow breathing, vomiting, diarrhea, and a productive and dry cough. In East 

Java in 2016, there were 8,215 bronchopneumonia cases. This study aimed to 

carry out ineffective airway nursing care for Bronchopneumonia children in Dr. 

Soegiri Lamongan Hospital. Method: The research design used was case study 

research, the research subjects used were one patient and family with nursing 

problems namely ineffective airway cleansing in bronchopneumonia children - in 

the Orchid Room Dr. Soegiri Lamongan. Data obtained through observation, 

interviews with family and physical examination, and documentary studies. 

Henceforth it is presented by researchers compared the existing theories as 

material to provide descriptive analysis using stages of the nursing process. 

Results and discussion: The results of the case study at the assessment stage is 

there is no gap between the literature review and case review, the diagnose 

nursing that emerges is ineffective and hyperthermic cleansing of the airway, 

intervention, and implementation are emphasized on breath management and 

hyperthermic management of actions according to theoretical actions, at the final 

evaluation stage was not reached on the third day, the ineffective airway clearance 

has not been resolved and the problem of hyperthermia was resolved on the third 

day. Management efforts that can be performed by families and nurses for 

children with bronchopneumonia by cleansing the airway are done with the 

nebulizer, suction, clapping. 

Keywords: Bronchopneumonia, Ineffective airway clearance, nursing 

care. 
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